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Abstract

This research aims to determine about Greenpeace role in the Handing of 
Environmental Damages(Study Case Water Pollution and Air Pollution In 
China).Type of this research is descriptive analysis. China’s environment 
pollution issue came up when the growth of China’s economy and indus-
trialization shows the great development. By the positive development, 
the effect of progress of China’s economy and industrialization brings bad 
impact against environment sector. The writer try to describe and explain 
about Greenpeace role in resolving water and airpollution which occurred 
at China. Sources to be presented in this research is secondary sources. 
The conclusions of this research the role that is carried out by Greenpeace 
in addressing air and pollution problems in China. Delivering results that 
affectthe levels of pollution in China, then showed the presence of Green-
peace’s interest indication in China.
Keywords : Greenpeace, role, environmental damages, air and water pol-
lution in China.

Pendahuluan
China merupakan negara Asia Timur yang memiliki pertumbuhan 

yang paling signifikan, baik dalam sektor ekonomi maupun politiknya. 
Negara tirai bambu ini memiliki reputasi yang baik berkat kemajuan 
perkembangan dan pertumbuhan ekonomi yang spektakuler sehingga 
sering dikatakan dengan berbagai julukan seperti keajaiban China (Chi-
na’s miracle), kemudian kebangkitan sang naga (rise of the dragon), 
dan beberapa nama gelar lainnya yang memuji kemajuan perekonomi-
an China. 

Isu pencemaran lingkungan China, muncul ketika pertumbuhan 
ekonomi dan industrialisasi China menunjukkan kemajuan yang luar 
biasa. Seiring dengan perkembangan positif tersebut, ternyata efek dari 
kemajuan ekonomi dan industrialisasi China membawa dampak buruk 
terhadap sektor lingkungan.  Kerusakan lingkungan yang menimpa 
China amat serius. Bersamaan dengan laju pertumbuhan ekonomi, ur-
banisasi dan industrialisasi selama dua dekade, meningkat juga tingkat 
polusi air dan udara yang tinggi. Isu lingkungan telah menjadi pilar 
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penting dalam warna pembangunan sejak awal tahun 1970-an. Bahkan 
semenjak akhir 1980-an soal ini telah menjadi arus utama berbagai ke-
bijakan pembangunan baik di tingkat global maupun nasional.3

Ancaman ekonomi yang disebabkan pencemaran lingkungan di 
China tampak dengan adanya laporan dari World Bank yang mem-
perkirakan bahwa setiap tahun polusi menimbulkan kerugian bagi Chi-
na sebesar 8% dan 12 % dari PDB China. Lebih dari US$ 1 triliun 
terkait dengan masalah-masalah seperti kenaikan tagihan kesehatan, 
kehilangan pekerjaan akibat penyakit, kerusakan ikan dan tanaman, dan 
uang yang dibelanjakan untuk pertolongan korban bencana alam.4

Biaya – biaya untuk kesehatan yang berkaitan dengan polusi uda-
ra mencapai US$ 68 miliyar setahunnya, hampir mendekati 4% dari 
penghasilan ekonomi negara tersebut. Kesehatan dan berkurangnya 
produktifitas kerja berhubungan dengan polusi udara di perkotaan. 
Hal tersebut merupakan salah satu sebab utama dari besarnya kerugian 
ekonomi yang di pikul China. Bertambahnya kunjungan ke rumah sakit 
dan UGD, hilangnya hari efektifitas masa kerja, dan efek dari penyakit 
bronchitis kesemuanya diestimasikan menyumbang kerugian ekonomi 
bagi China sebesar US$ 20 milyar.5

Laporan dari World Bank  menyatakan bahwa 750.000 bayi telah 
lahir prematur di China setiap tahun akibat polusi. Kelainan saat lahir 
yang terjadi pada sepersepuluh rumah tangga di China juga mencip-
takan keregangan keuangan setiap tahun sebesar 133 juta dolar AS.6

Polusi juga berakibat buruk bagi bisnis di China. Polusi akan 
menghambat pembangunan China yang luar biasa cepat. Pabrik-pabrik 
berteknologi tinggi membutuhkan udara bersih guna membantu usaha 
manufakturnya, dan petani-petani memerlukan air bersih untuk ladang 
mereka. Pekerja yang menderita infeksi paru-paru kronis menjadi ku-
rang produktif dibandingkan dengan mereka yang sehat. Anak-anak 
dengan kandungan timah tinggi dalam darah mereka atau menanggung 
penyakit dalam usus tidak akan dapat bersekolah dan belajar. Pabrik-
pabrik yang tidak efisien akan menyia-nyiakan energi dan air. Peneban-
gan dan pembabatan hutan yang berlebihan akan menghancurkan tanah, 
sementara hujan asam merusak panen. Hal-hal tersebut akan mengham-
3	 Nanang Indra Kurniawan, Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik : Poliik Pengelolaan Lingkun-

gan dan Sumber Daya Alam, Universitas Gajah Mada Vol. 16, No.1,Juli 2012,hal 2
4	  “A Great Wall of Waste” Economist,24 Agustus 2004, dalam PetterNavarro, hal.52.
5	 World Bank , “Clear Water,Blues Skies,” dalam Elizabeth C. Economy, The River Runs 

Black: The environmental Challenge to China’s Future, Ithaca & London: Cornell Universi-
ty Press,2004, hal. 88. 

6	  “ Perkembangan Ekonomi China Melawan Alam”, Op.Cit
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bat laju pembangunan perekonomian China dimasa yang akan datang.7

Besarnya biaya ekonomi yang dikeluarkan sebagai akibat dari 
polusi lingkungan membuat Negara China, terbebani oleh ancaman ter-
jadinya inflasi, meningkatnya pengangguran, ketimpangan pendapatan, 
dan biaya yang harus dikeluarkan untuk menanggulangi polusi tersebut 
sehingga dapat berpengaruh terhadap manusia sebagai individu. Per-
masalahan mengenai lingkungan merupakan suatu permasalahan global 
yang harus di selesaikan, mengingat dampak yang diberikannya memi-
liki pengaruh yang besar terhadap negara-negara di dunia. Greenpeace 
sebagai lembaga lingkungan internasional dalam hal ini memiliki peran 
penting dalam pengupayaan perbaikan kerusakan lingkungan di China.

Pluralis merupakan salah satu perspektif yang berkembang pesat 
pada saat ini. Kaum pluralis memandang Hubungan Internasional tidak 
hanya terbatas pada hubungan antar negara saja, tetapi juga merupa-
kan hubungan antar individu dan kelompok kepentingan dimana neg-
ara tidak selalu sebagai aktor utama dan aktor tunggal. Terdapat em-
pat asumsi paradigma pluralis, yaitu: Pertama, Aktor-aktor non-negara 
adalah entitas penting dalam Hubungan Internasional yang tidak dapat  
diabaikan, contohnya Organisasi Internasional baik yang pemerintahan 
maupun non-pemerintahan, aktor transnasional, kelompok-kelompok 
bahkan individu. Kedua, negara bukanlah aktor unitarian, melainkan 
ada aktor-aktor lainnya yaitu individu-individu, kelompok kepentingan 
dan para birokrat. Ketiga, Menentang asumsi realis yang menyatakan 
negara sebagai aktor rasional, dimana pluralis menganggap pengam-
bilan keputusan oleh suatu negara tidak selalu didasarkan pada per-
timbangan yang rasional, akan tetapi demi kepentingan-kepentingan 
tertentu. Keempat, Agenda dalam Politik Internasional adalah luas, plu-
ralis menolak bahwa ide Politik Internasional sering didominasi dengan 
masalah militer.

Aktor non negara adalah kenyataan yang penting dalam hubungan 
internasional. Organisasi internasional sebagai contoh, dapat menjadi 
aktor mandiri berdasarkan haknya. Lembaga ini memiliki pengambil 
kebijakan, para birokrat, dan berbagai kelompok yang dapat dipertim-
bangkan pengaruhnya terhadap proses pengambilan kebijakan.8 Di lihat 
dari perspektif pluralism diatas, Greenpeace sebagai aktor non negara 
dapat memainkan peranan dan fungsi sebagai organisasi internasional. 
Dalam hal ini Greenpeace termasuk kategori NGO dengan keanggota-
7	  Pete Engardio, Op.Cit., hal. 336-337
8	  M.Saeri Jurnal Transnasional: Teori Hubungan Internasional Sebuah Pendekatan Paradig-

matik, Vol. 3, No. 2, Februari 2012
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annya bukan mewakili pemerintah atau negara. Greenpeace sebagai 
organisasi internasional antar pemerintah yang bersifat non politic, 
menjalankan sejumlah fungsi untuk dapat memenuhi harapan-harapan 
atau tujuan yang telah disepakati bersama pada saat pembentukannya, 
dan apabila dikaitkan antara fungsi dengan tujuan dari suatu organisa-
si internasional, maka dapat dijelaskan bahwa organisasi internasional 
berperan sebagai agen non-pemerintah dengan tujuan pelestaraian dan 
penanggulangan lingkungan hidup.

Organisasi internasional dapat didefinisikan sebagai sebuah struk-
tur formal yang berkesinambungan, yang pembentukannya didasarkan 
pada perjanjian antar anggota-anggotanya dari dua atau lebih negara 
berdaulat untuk mencapai tujuan bersama dari para anggotanya.9 Defi-
nisi lain dari organisasi internasional adalah suatu pola kerjasama yang 
melintasi batas-batas negara, dengan didasari pada struktur organisasi 
yang jelas, yang diharapkan dapat berfungsi secara berkesinambungan 
dan melembaga dalam usaha-usaha untuk mencapai tujuan-tujuan yang 
diperlukan serta disepakati bersama, baik antara pemerintah dengan pe-
merintah maupun antar sesama kelompok non pemerintah pada negara 
yang berbeda.10

Dari berbagai macam peran yang dimainkan oleh NGOs, 6 hal beri-
kut merupakan peranan yang penting:
1.	 Pengembangan dan pembangunan infrastruktur.
2.	 Mendukung inovasi, uji coba dan proyek percontohan.
3.	 Memfasilitasi komunikasi.
4.	 Bantuan teknis dan pelatihan.
5.	 Penelitian, monitoring, dan evaluasi.
6.	 Advokasi untuk dan dengan masyarakat miskin.

 “Peranan dapat dilihat sebagai tugas atau kewajiban atas suatu po-
sisi  sekaligus juga hak atas suatu posisi. Peranan memiliki sifat sal-
ing tergantung dan berhubungan dengan harapan. Harapan-harapan ini 
tidak terbatas hanya pada aksi (action), tetapi juga termasuk harapan 
mengenai motivasi (motivation), kepercayaan (beliefs), perasaan (feel-
ings), sikap (attitudes) dan nilai-nilai (values)”11

Teori peranan menegaskan bahwa perilaku politik adalah perilaku 
dalam menjalankan peranan politik. Teori ini berasumsi bahwa seba-
gian besar perilaku politik adalah akibat dari tuntutan atau harapan terh-
adap peran yang kebetulan dipegang oleh aktor politik. Seseorang yang 
9	  Archer, Clive. 1893.International Organization. London : University of Aberdeen, hal. 35
10	 Rudi, T. May . 1993.Administrasi dan Organisasi Internasional, Bandung: PT.Eresco, hal 3
11	 Ibid.hal 30
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menduduki posisi tertentu di harapkan akan berperilaku tertentu pula. 
Harapan itulah yang membentuk peranan.12

Hasil dan Pembahasan 
Tindakan Kampanye Greenpeace

Dalam upaya mengurangi tingkat pencemaran air dan udara di Chi-
na yang semakin parah, maka Greenpeace melakukan berbagai tinda-
kan, salah satunya adalah kampanye mengenai isu kerusakan lingkun-
gan yang terjadi. Dalam hal ini kampanye yang dilakukan mengenai 
pencemaran yang terjadi di udara dan air.

Kampanye Detox
Dimana aksi ini dilakukan setelah Greenpeace mengetahui dan 

melakukan penyelidikan tentang kandungan racun pada sungai Yangtze 
dan Delta Pearl yang menyebabkan ikan-ikan di aliran air tersebut ter-
kontaminasi racun limbah industri. 

“Greenpeace launched a water pollution campaign in 2007 to 
tackle the worst industrial water pollution problems in China. 
Greenpeace believes that as a first step, companies must adopt 
corporate policies that pursue clean production and publicly 
disclose wastewater discharge information.”13

Adapun bentuk kampanye dan tindakan yang dilakukan Green-
peace dalam menyikapi pencemaran air di seluruh dunia khususnya 
di China yaitu meluncurkan kampanye detox yang menentang merk 
fashion global untuk menghilangkan semua bahan kimia berbahaya 
dari rantai suplai dan produksi mereka. Sejak diluncurkan, enam merk 
ternama seperti Puma, Nikes, Adidas, H & M, Li-Ning dan C & A, 
telah menerima kampanye Greenpeace untuk detox, dan keputusan 
perusahaan-perusahaan tersebut untuk membersihkan limbah perusa-
haan mereka yang dipengaruhi sebagian besar oleh ratusan ribu orang 
di seluruh dunia. Beberapa orang menandatangani petisi, dan yang lain 
menuliskan surat kepada para CEO perusahaan tersebut, serta bebera-
pa memakai tato Detox, sementara yang lain mengomentari halaman 
Facebook merk-merk tersebut. Lebih dari 600 orang membantu bahkan 
melakukan protes kreatif terbesar di depan took-toko merk global terse-
but.

12	Mohtar Ma’soed.1989.Studi Hubungan Internasional (Tingkat analisa dan teorisasi). Hal 
45.

13	http://www.chinacsrmap.org/Org_Show_EN.asp?ID=321. Diakses pada tanggal 
23 November 2013
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“The Detox campaign launched in July 2011 with the release 
of the Dirty Laundry report, which documented the results of 
a year long investigation that uncovered links between major 
fashion brands and two textile facilities in China found to be 
discharging hazardous chemicals into the Yangtze and Pearl 
River Deltas. Further investigations by Greenpeace revealed 
that shoppers around the world are buying contaminated 
clothing and unwittingly spreading water pollution when they 
wash their new garments. The landmark commitments from 
the 4 brands are an important first step in the journey towards 
a toxic-free future, and Greenpeace will continue to monitor 
and work with the brands as they prepare their Detox Action 
Plans.”14

Data diatas menjelaskan mengenai kampanye Detox yang dilaku-
kan oleh Greenpeace pada bulan Juli 2011. Kampanye tersebut dilaku-
kan berdasarkan hasil dari investigasi yang telah lama dilakukan pi-
hak Greenpeace di kawasan sungai Yangtze dan Delta Pearl. Dalam 
mengupayakan penyelasaian masalah pencemaran air, langkah yang 
diambil Greenpeace merupakan usaha tingkat nasional dalam menang-
gulangi pencemaran air di China. Hal ini tidak hanya penting bagi mas-
yarakat China yang mulai merasakan dampak akibat pencemaran air 
ini. Greenpeace Asia Timur khususnya yang berada di Beijing beker-
jasama dengan beberapa LSM lingkungan lokal China serta melakukan 
koordinasi dengan aktivis Greenpeace di beberapa Negara Asia Timur 
yang terkena dampak akibat pencemaran air di China.

“Greenpeace campaigns on climate change globally. Numer-
ous scientific studies already prove that climate change is hap-
pening, which will bring extreme weather to the planet and 
causing unpredictable environmental disaster to the earth. The 
major cause of climate change is the massive usage of fossil fu-
els, such as oil and coal, by human species in energy consump-
tion. Greenpeace envisions that Pearl River Delta region can 
be one of the key areas driving the right policy incentive, finan-
cial investment and behavioural change from dirty coal burn-
ing and consumption, to massively uptake energy efficiency and 
renewable energies, which enables the region to response to the 
impacts brought by both air pollution and climate change.”15

14	http://www.greenpeace.org/international/en/about/history/Victories-timeline/. 
Diakses pada tanggal 25 November 2013

15	http://www.chinadevelopmentbrief.cn/announcements/?p=2956. Diakses pada 
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Data diatas menjelaskan tentang tindakan kampanye yang dilaku-
kan Greenpeace terkait terjadinya perubahan iklim yang diakibatkan 
oleh penggunaan batu bara secara berlebihan, dimana akibat dari pe-
makaian secara berlebihan tersebut akan menyebabkan terjadinya cua-
ca ekstrim di bumi, serta akan menyebabkan bencana yang tak terduga 
terhadap lingkungan. Perubahan iklim tersebut akan berdampak tidak 
hanya pada China, melainkan dampak tersbeut akan dirasakan oleh 
seluruh masyarakat di dunia. Greenpeace berperan dalam hal menyika-
pi pencemaran air di China pertama, Greenpeace melakukan penyulu-
han kepada masyarakat di sekitar aliran sungai Yangtze maupun aliran 
air lainnya di China akan bahayanya air yang tercemar.

Kampanye Pengurangan Penggunaan Batu Bara
Greenpeace juga melakukan kampanye melakukan aksi protes 

terhadap perusahaan-perusahaan yang menggunakan batu bara secara 
berlebihan sebagai bahan bakar utama dalam pengelolaan industrinya, 
yang mana penggunaan batu bara oleh perusahaann-perusahaan industri 
sebagai bahan bakar utama energy melebihi ambang batas pemakaian 
yang tidak pula disertai dengan teknologi yang canggih dalam pengelo-
laan limbah tersebut.

“Greenpeace volunteers display a big banner in front of a coal 
fired power plant in western Beijing. The power plant is rep-
resentative of any number of China’s polluting power stations 
and their heavy reliance on coal that is hindering the country’s 
efforts to tackle climate change and air pollution.”16

Greenpeace melakukan aksi kampanye dengan membentangkan 
banner anti penggunaan batu bara di dekat salah satu perusahaan di 
Beijing dalam upaya usaha untuk mengurangi tingkat pencemaran uda-
ra di China. 

Teguran Terhadap Perusahaan
Tindakan Greenpeace selanjutnya adalah menekankan perusa-

haan-perusahaan yang membuang limbah di aliran air tersebut. Adapun 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Greenpeace untuk menekan pe-
rusahaan-perusahaan tersebut antara lain adalah :

tanggal 24 November 2013
16	“Action at Coal Power Plant in Beijing” http://www.greenpeace.org/eastasia/cam-

paigns/air-pollution/solutions/ diakses pada tanggal 07 November 2013
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1.	 Melakukan labelisasi terhadap produk-produk yang membuang 
limbah industri ke beberapa wilayah sungai di China yang tidak 
bisa untuk dipertanggungjawabkan.

2.	 Greenpeace melakukan panduan konsumen untuk memilih ba-
rang-barang komoditi industri yang ramah terhadap lingkungan.17

Tindakan labelisasi yang dilakukan oleh Greenpeace terhadap pe-
rusahaan-perusahaan yang melakukan pembuangan limbah industri se-
cara sembarangan adalah agar masyarakat mengetahui perusahan mana 
saja yang terlibat aktif dalam perusakan lingkungan, upaya ini dihara-
pkan mampu memberikan sanksi labeling bagi perusahaan agar tidak 
lagi melakukan pembuangan limbah berbahaya sembarangan. Tindakan 
labelisasi yang diberikan juga diharapkan mampu menjadi salah satu 
upaya yang menjadikan perusahaan-perusahaan terkait melakukan pen-
gelolaan limbah dengan standarisasi sebuah perusahaan.

Selain melakukan teguran melalui penekanan terhadap perusa-
haan-perusahaan tersebut, Greenpeace juga mencoba mengimbau 
pemerintah China dengan memperlihatkan bukti-bukti pencemaran 
lingkungan dan menunjukkan bukti bagaimana perusahaan-perusahaan 
multinasional tersebut terlibat dalam pencemaran air di China. Green-
peace telah cukup banyak memberikan kontribusi dan peran dalam 
penyelamatan lingkungan di China khususnya masalah air bersih.

Negosiasi Greenpeace dengan Pemerintah China
Selain melakukan kampanye, Greenpeace juga melakukan nego-

siasi dengan pemerintah China dalam hal penggunaan batu bara se-
bagai bahan bakar utama.Tindakan negosiasi Greenpeace tersebut telah 
dilakukan dalam kurun waktu yang lama. Negosiasi tersebut juga mem-
bahas mengenai pembaharuan kebijakan China tentang konsumsi batu 
bara.

Pemerintah China yang kurang konsisten dalam masalah pencema-
ran udara, menyebabkan proses negosiasi yang berbelit-belit dan lambat, 
tidak adanya tindakan dan sikap tegas pemerinta China menyebabkan 
Greenpeace terus menerus melakukan kampanyenya dan melakukan 
aksi protes terhadap perusahaan-perusahaan besar yang menjadi penye-
bab polusi udara di China.

Upaya negosiasi antara Greenpeace dengan pemerintah China terus 
berlangsung dalam kurun waktu yang lama di mulai sejak munculn-
ya isu pencemaran lingkungan di China. Dalam upaya negosiasinya, 

17	 ejournal.hi.fisip-unmul.org. diakses pada tanggal 25 November 2013
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Greenpeace menyertakan bukti-bukti pencemaran lingkungan yang tel-
ah terjadi di China baik pencemaran udara dan pencemaran air yang 
dilakukan oleh perusahaan-perusahaan yang mendapatkan izin dari pe-
merintah China.

Usaha Advokasi 
Dalam usaha advokasi ini, Greenpeace berusaha mengajak mas-

yarakat China dalam menangani permasalahan tersebut, yang mana 
pencemaran lingkungan yang terjadi di China akan dapat merusak ti-
dak hanya tingkat kesehatan tetapi juga merusak mata pencaharian pen-
duduk seperti masyarakat yang tinggal di pinggiran sungai yang memi-
liki pekerjaan sebagai nelayan.

Monitoring, penelitian, dan Evaluasi
Monitoring adalah upaya untuk memonitor atau melihat sekitar 

wilayah yang tercemar, penelitian ialah meneliti hasil dari yang di mon-
itoring oleh tim monitoring dengan waktu yang ditentukan, evaluasi 
ialah hasil dari penelitian, bahwa suatu wilayah atau perairan tersebut 
mengandung zat-zat kimia yang berbahaya untuk dikonsumsi atau ti-
dak.

Greenpeace melakukan monitoring terhadap pencemaran limbah 
pabrik jeans yang  sempat menghebohkan dunia lewat temuan lembaga 
swadaya masyarakat (LSM) Greenpeace pada tahun 2010. Berdasarkan 
atas penelitian tersebut, LSM mengklaim pencemaran di China naik 2 
kali lipat dari tahun 2007 karena banyaknya industri jeans di China. 

Pencemaran paling parah terjadi di sungai Dong dan Xiaoxi yang 
terletak di sebelah Xintang. Salah sau pusat industri terbesar di China. 
Selain air sungai menjadi biru, limbah pabrik jeans juga menyebabkan 
bau menyengat tercium di sekitar sungai. Setelah diteliti, 17 dari 21 
sampel air yang diambil dari sungai-sungai tersebut mengandung logam 
berat terutama cadcium 128 kali lipat dari batas aman yang ditetapkan 
pemerintah setempat. Selain itu, tingkat keasaman air sungai meningkat 
hingga 12 dari angka normalnya 7.18

Fasilitas Komunikasi
Greenpeace sebagai organisasi yang memfasilitasi komunikasi 

adalah membangun pola atau bentuk komunikasi sinergis antara warga 
China, perusahaan-perusahaan dan pemerintah China. Komunikasi dari 
18	“Pembuatan celana blue jeans banyak menyumbang polusi” terdapat dalam http://www.

detikhealth.com, diakses pada tanggal 7 November 2013.
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atas ke bawah artinya masyarakat yang mengkomunikasikan pencema-
ran yang terjadi di lingkungan mereka kepada pihak lain, dalam hal 
ini pihak lain tersebut bisa berupa LSM, Organisasi internasional, atau 
negara, sedangkan komunikasi dari bawah ke atas yaitu pihak lain da-
lam hal ini bukan masyarakat, bisa berupa LSM, Organisasi Interna-
sional, ataupun negara yang mengkomunikasikan keadaan tertentu ke 
masyarakat, contoh dari komunikasi tersebut dapat berupa aksi kam-
panye.

Meluncurkan Laporan Dirty Laundry
Greenpeace meluncurkan laporan Global dengan judul “Dirty 

Laundry” dalam upaya untuk menyoroti pencemaran industri pada sun-
gai Yangtze dan Delta pearl di China, dimana laporan tersebut secara 
lebih terperinci membahas mengenai pencemaran yang terjadi di sun-
gai-sungai di China. Hasil dari investigasi dalam kurun waktu kurang 
lebih setahun memaparkan mengenai hubungan antara beberapa merk 
pakaian olahraga ternama di dunia (Nike, Adidas, dan beberapa merk 
ternama lainnya) di dapati melakukan praktek pembuangan limbah 
kimia berbahaya ke Sungai Yangtze dan Delta Pearl di China oleh dua 
pabrik tekstil: Younger Textile City Complex dan Well Dyeing Factory 
Limited.

Membentuk Opini Masyarakat Internasional Terhadap kerusakan 
Lingkungan di China

Greenpeace memiliki upaya-upaya tersendiri dalam membentuk 
opini masyarakat internasional. Greenpeace membagi upaya dan strate-
ginya tersebut menjadi 4 bentuk, yang kemudian dijadikan fokus dari 
kampanye dan lobi di dalam gerakannya:
1. Pihak pemerintah

Dalam hal ini, pemerintah harus dapat melihat dampak yang ditim-
buklan akibat pembuatan kebijakan yang salah mengenai konsumsi 
batu bara yang berlebihan yang dilakukan oleh pihak perusahaan atau 
industri.
2. Pihak perusahaan atau industri

Bahwa kerusakan yang dibebkan oleh penggunaan batu bara secara 
berlebihan dan menggunakan zat kimia yang tidak ramah lingkungan 
yang berdampak pada kehidupan masyarakat di China khususnya dan 
dunia umumnya di masa yang akan datang.
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3. Pihak Masyarakat
Bahwa pentingnya menjaga lingkungan dan melakukan penyela-

matan dan pelestarian lingkungan untuk kelangsungan hidup di Masa 
yang akan datang merupakan tanggung jawab masyarakat zaman seka-
rang.
4. Pihak pasar/market

Dalam upaya ini, Greenpeace meyakinkan bahwa bahan baku yang 
digunakan dan dibeli dari perusahaan adalah hasil pengrusakan terha-
dap lingkungan.

Dengan upaya Greenpeace mendekati pihak-pihak terkait merupa-
kan salah satu tindakan Greenpeace yang dapat menciptakan opini pub-
lik mengenai pencemaran lingkungan. Dengan adanya kesamaan opini 
tersebut, akan dapat dijadikan oleh Greenpeace sebagai kekuatan atau 
landasan dalam meyakinkan semua pihak yang terlibat dalam pencema-
ran lingkungan.

Tindakan ini merupakan upaya yang dilakukan Greenpeace untuk 
menarik massa dan simpatisan agar mendapatkan dukungan secara nya-
ta, dengan adanya dukungan dari berbagai pihak tersebut akan memu-
dahkan aksi dan tindakan Greenpeace selanjutnya terkait isu pencema-
ran lingkungan yang terjadi.

Simpulan
Dalam menanggulangi masalah pencemaran air dan udara di Chi-

na, Greenpeace melakukan serangkain kegiatan. Greenpeace melaku-
kan berbagai kegiatan yakni, melakukan kampanye terhadapa masalah 
pencemaran udara dan air,  advokasi; bersama masyarakat menekan 
kebijakan pemerintah China dalam hal lingkungan. Melakukan mon-
itoring, penelitian, dan evaluasi ialah Greenpeace mengawasi kebija-
kan lingkungan da aktivitas perusahaan atau institusi dalam menjaga 
lingkungan dan pencemaran yang terjadi. Memberikan fasilitas komu-
nikasi yakni Greenpeace sangat berperan besar dalam membentuk pola 
komunikasi yang terarah dan baik antara masyarakat maupun institusi 
perusahaan yang sering kali mengalami konflik lingkungan. Green-
peace dapat dikatakan telah mampu menangani permasalahan pence-
maran air dan udara di China, karena berbagai tindakan Greenpeace 
telah menghasilkan berbagai tindakan yang mengarah pada perbaikan 
mutu lingkungan hidup di China, terkait pencemaran udara dan air.

Kemudian, analisis terhadap hasil pencapaian Greenpeace di China 
menjelaskan tentang adanya keuntungan atau dampak positif yang di 
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dapat oleh Greenpeace dalam menangani permasalahan lingkungan di 
China. China sebagai negara yang tertutup dan sangat ketat terhadap 
bentuk intervensi yang dilakukan pihak asing untuk ikut serta dalam 
menangani permasalahan dalam negerinya, menjadikan sulitanya pihak 
asing untuk masuk dan ikut serta dalam menyelsaikan permasalahan 
tersebut.

Dalam hal ini, Greenpeace dapat dikatakan mampu dan berhasil 
untuk ikut serta menyelsaikan permasalahan lingkungan hidup yang 
terjadi. Berdasarkan pemahaman atas perspektif pluralism yang men-
yatakan hubungan internasional tidak hanya terbatas pada hubungan 
antar negara saja, tetapi juga merupakan hubungan antar individu dan 
kelompok kepentingan dimana negara tidak selalu sebagai aktor utama 
dan aktor tunggal. Dalam kacamata pluralism, aktor lain bias masuk 
dalam suatu negara apabila negara tersebut tidak mampu bertindak se-
cara rasional dalam menyelsaikan permasalahan dalam negerinya, Chi-
na dalam hal ini dipandang tidak mampu menyelsaikan permasalahan 
lingkungan yang terjadi.

Melihat hal tersebut, Greenpeace telah dapat menunjukkan eksis-
tensi sebagai NGO lingkungan hidup yang memiliki Bargaining Power, 
dengan adanya hal tersebut, memudahkan Greenpeace untuk menan-
gani permasalahan lingkungan hidup khusunya di kawasan negara-neg-
ara di Asia. Kemudian prestasi Greenpeace atas pencapainnya terse-
but juga dapat dijadikan sebagai pencitraan untuk Greenpeace sebagai 
salah satu Organisasi Lingkungan hidup dalam skala internasional.
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